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ANALISA KOMPONEN UNDERCARRIAGE 
DAN KERUSAKAN TRACK ADJUSTER EXCAVATOR 
 
Abstrak 
Excavator digunakan sebagai alat untuk menggali, mengeruk, 
memindahkan material, dan lain-lain.. Komponen Track Adjuster memiliki 
fungsi untuk mengatur kekencangan Track Chain Assembly dan juga 
memposisikan Front Idler di atas track frame. Pada umumnya Track Adjuster 
berupa silinder yang terisi grease. Dalam penggunaannya untuk 
mengencangkan Track Chain Assembly caranya adalah dengan menambahkan 
grease, sedangkan untuk mengendurkan Track Chain Assembly yakni dengan 
melakukan pengurangan grease pada Track Adjuster tersebut. Kerusakan 
pada Track Adjuster dapat berupa kerusakan pada Seal dan O-ring Track 
adjuster. terjadinya karat dan kerusakan pada permukan rod (scratch), Recoil 
spring Patah, Kebocoran grease. 
 
Kata Kunci : Excavator, Undercarriage, Track Adjuster 
 
Abstract 
Excavators are used as a tool to dig, dredge, move material, etc. The 
Track Adjuster component has the function of adjusting the tension of the 
Track Chain Assembly and also positioning the Front Idler above the track 
frame. In general, the Track Adjuster is a cylinder filled with grease. In its use 
to tighten the Track Chain Assembly the way is to add grease, while to relax 
the Track Chain Assembly by reducing the grease on the Track Adjuster. 
Damage to the Track Adjuster can be in the form of damage to the Seal and 
O-ring Track adjuster. the occurrence of rust and damage to the surface of the 
rod (scratch), Recoil spring Broken, Grease Leaks. 
 
Keywords : Excavator, Undercarriage, Track Adjuster 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Alat berat merupakan salah satu alat yang sangat dibutuhkan dalam pekerjaan di 
era modern seperti sekarang ini. Biasanya alat berat digunakan pada pengerjaan 
proyek-proyek besar, pertambangan, perkebunan, dan lain sebagainya. Diantara 
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alat berat yang digunakan adalah jenis Excavator. Industri alat berat pun mengikuti 
pesatnya pembangunan yang terjadi didunia ini. 
Excavator digunakan sebagai alat untuk menggali, mengeruk, memindahkan 
material, dan lain-lain. Apabila diperhatikan dari strukturnya, Excavator terdiri 
dari tiga bagian utama yaitu : Upperstructure, Attachment, Undercarriage. 
Upperstructure adalah bagian paling atas dari Excavator dan merupakan tempat 
untuk memasang Attachment sehingga gerakan Attachment mengikuti arah dari 
Upperstructure ini. Upperstructure dapat berputar hingga 360° sehingga 
memudahkan dalam pekerjaan. Sedangkan undercarriage adalah bagian bawah 
dari excavator sebagai penopang dari unit.  
 1.2 Tujuan Penulisan 
Tujuan penulisan laporan tugas akhir ini adalah : 
1. Mengetahui dan menganalisa komponen utama Undercarriage Excavator. 
2. Mengetahui kerusakan Track Adjuster pada Undercarriage Excavator. 
3. Mengetahui alur perbaikan Track Adjuster Undercarriage  Excavator. 
1.3 Batasan Masalah 
1. Komponen Undercarriage yang dibahas dalam laporan ini adalah 
Undercarriage Excavator. 
2. Track Adjuster yang dibahas di laporan ini adalah Track Adjuster 
Excavator. 
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2. METODE 
2.1 Diagram alir pemeriksaan kerusakan 
 
 
Gambar 1 Diagram alir pemeriksaan kerusakan 
2.2 Pengukuran dan Penyetelan Track Adjuster 
Pengukuran kekencangan track chain assembly dilakukan sebelum dan setelah 
melakukan penyetalan. 
Mulai 
Masalah pada undercarriage  
Selesai 
Penyetelan 
dan 
pengukuran 
Track chain assembly kendur 
Analisa Hasil Kerusakan Track 
Langkah perbaikan/penggantian 
Disassembly Track Adjuster 
Sweeping Procces 
RUSAK 
BAIK 
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Gambar 2 Celah yang diukur 
2.3 Pengukuran dan Penyetelan track chain assembly 
Ada dua kondisi track chain assembly, yakni terlalu kencang atau terlalu 
kendur. Gunakan Grease Pump untuk menginjeksikan grease pada valve pada 
Track Adjuster untuk mengencangkan. Kurangi grease pada track adjuster 
untuk mengendurkan. 
2.4 Disassembly Track Adjuster 
Dilakukan apabila penyetelan kekencangan track chain assembly tidak 
berhasil. Sebelum disassembly track adjuster terlebih dahulu disassembly 
Track Chain Assembly. 
 
Gambar 3 Track adjuster terlepas dari track frame 
 
Gambar 4 Melepas pegas Track Adjuster 
5 
 
2.5 Proses Sweeping 
Dari pengamatan yang dilakukan, akan ditemukan kerusakan yang terjadi 
pada track adjuster, dapat berupa kebocoran seal, korosi, goresan, maupun 
komponen yang patah. 
 
Gambar 5 Komponen Track Adjuster 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Pemeriksaan 
Dari pengukuran Track chain assembly menunjukkan kekenduran sebesar 420 
mm. Kekenduran dari Track chain assembly sebesar ± 50 mm dengan standar 
yang diizinkan adalah 320 ~ 350 mm (data manual book merk X). 
3.2 Jenis – jenis kerusakan pada Track adjuster 
1. Seal dan O-ring Track adjuster rusak 
Kerusakan ini biasanya disebabkan oleh keausan dan umur dari seal. 
 
Gambar 6 Seal O-ring baru dan rusak 
2. Adanya karat dan kerusakan pada permukan rod (scratch) 
Apabila lapisan chrome pada rod Cylinder rusak atau terkelupas maka 
akibatnya dapat menimbulkan kerusakan pada seal Cylinder Track 
adjuster. 
Seal & O-Ring Baru
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Gambar 7 Kerusakan permukaan rod adjuster 
3. Recoil spring Patah 
Recoil spring mengalami kerusakan, seperti patah, menjadi terlalu lentur 
(lemah) dikarenakan seringnya menerima beban kejut yang besar. 
4. Kebocoran grease 
Kebocoran ini biasanya ditandai dengan kendurnya track assembly 
Excavator yang mengakibatkan Excavator kinerjanya terganggu. Misalnya 
mengakibatkan keausan pada sprocket semakin besar, kinerja roller lebih 
berat dan kondisi seperti ini track akan mudah lepas dari jalurnya, juga 
dapat mengakibatkan putusnya track assembly ketika beroperasi. 
 3.3 Gangguan kerja yang biasanya terjadi pada Track Adjuster Excavator 
Berikut ini merupakan tanda adanya problem pada Track adjuster : 
1. Sluggish Action atau gerakan tersendat-sendat 
Hal semacam ini adalah akibat dari kekencangan dari Track adjuster yang 
tidak sesuai standarnya. Tetapi hal semacam ini juga dapat terjadi akibat 
dari lemahnya tekanan pada track Cylinder atau kendurnya track assy. 
2. Lambat ketika berbelok 
Karat 
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Saat berbelok dapat juga dapat mengakibatkan pergerakan yang lebih 
lambat bila dibandingkan dengan kondisi normal. Karena terjadi kondisi 
yang tidak ideal pada komponen track adjuster. 
3.4 Langkah perbaikan Track adjuster 
Setelah diketahui kerusakan yang terjadi pada Track adjuster unit excavator, 
yakni kerusakan pada seal, o-ring, piston dan recoil spring. Langkah 
perbaikan Track adjuster dilakukan dengan cara penggantian pada part yang 
telah mengalami kerusakan dengan Assembly setiap partnya dengan yang 
baru dari hasil sweeping procces. 
3.4.1 Mengganti Seal dan Rod Cylinder 
1. Pastikan rod cylinder dalam keadaan bersih dan tidak ada kotoran 
yang menempel. Bila ada pasir atau kotoran lainnya bersihkan 
terlebih dahulu. 
2. Pasang seal rod adjuster yang baru dengan hati-hati. 
3. Kemudian pasang snap ring yang berfungsi untuk mengunci seal 
agar selalu pada posisinya. 
4. Pasang rod adjuster pada cylinder. Lakukan dengan perlahan dan 
pastikan posisinya dalam keadaan lurus. 
3.4.2 Assembly/Memasang track adjuster pada unit excavator 
Pemasangan track adjuster memerlukan bantuan unit lain, katrol, atau 
batuan attachment pada excavator untuk memudahkan pekerjaan. 
1) Siapkan track adjuster yang telah dilakukan perbaikan di depan 
track frame untuk dipasang 
2) Siapkan alat bantu berupa unit lain, katrol, atau attachment dari 
excavator tersebut untuk mengangkat track adjuster. 
3) Gunakan tali sebagi pengikat pada front idler untuk diangkat dan 
diposisikan pada kedudukannya track adjuster di Track frame. 
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4) Gunakan tongkat sebagi alat bantu pendorong agar track adjuster 
menempati posisinya dengan tepat. 
5) Pasang kembali track link assembly  
3.4.3 Penyetelan kembali track adjuster 
 
Gambar 8 Standar penyetelan (A=28-30 cm) 
3.4.4 Meminimalisir kerusakan track adjuster 
a. Membersihkan unit 
Dilakukan pembersihan dengan mencuci unit. Hal ini dimaksudkan 
untuk menjaga kondisi Undercarriage juga track adjuster tetap 
bersih dan menghindari kerusakan akibat korosi karena medan kerja 
yang berat. 
b. Pemberian grease dan perawatan ringan 
Untuk menjaga agar unit tetap berada dalam kondisi prima apabila 
terjadi kerusakan segera dilakukan perbaikan berupa penyetelan 
atau penggantian komponen. Selain itu juga dilakukan penyetelan 
berkala untuk menjaga usia dari komponen dapat berupa penyetelan 
kekencangan track dilakukan secara berkala dalam periode 50 
Hourmeter. 
Pencegahan korosi dapat dilakukan dengan memberikan 
cairan antikarat di permukaan rod track adjusternya. Pemberian  
grease pada bagian-bagian yang memerlukan pelumasan harus 
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diperhatikan. Hal ini untuk menghindari keausan lebih cepat dari 
biasanya. Selain itu untuk menjaga performa unit bekerja dengan 
maksimal. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
1. Komponen utama undercarriage excavator terdiri atas track frame, 
front idler, track link assembly, track roller,  carier roller, track guide, 
sprocket, track adjuster, recoil spring 
2. Kerusakan-kerusakan yang terjadi pada track adjuster yakni meliputi 
kerusakan berupa : recoil spring patah, terjadinya scratch pada rod 
adjuster, kerusakan seal dan o-ring. 
3. Alur perbaikan dari track adjuster adalah sebagai berikut : 
 Pengukuran dan penyetelan pada track chain assembly sebatas mana 
yang diperlukan (sesuai spesifikasi unit). 
 Apabila penyetelan berhasil, maka unit telah sukses dilakukan 
penyetelan. Tetapi apabila kondisinya tidak membaik (kembali 
kendur setelah dilakukan penambahan grease) maka perlu dilakukan 
disassembly track adjuster dan dilakukan analisa kerusakan yang 
terjadi, juga melakukan sweeping process. 
 Setelah mendapati kerusakan, dilakukan perbaikan atau penggantian 
komponen tersebut. Kemudian dilakukan assembly, urutannya 
kebalikan dari proses disassembly dan dilakukan penyetelan dan 
pengukuran kembali disesuaikan dengan petunjuk manual book unit. 
Perbaikan track adjuster telah selesai dilakukan. 
 4.2 Saran 
a. Selalu perhatikan kebersihan ketika melakukan perbaikan unit. 
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b. Gunakan alat maupun part pengganti sesuai dengan Standard 
Operasional Prosedure (SOP). 
c. Lakukan Daily check dan Preventive Maintenance secara menyeluruh 
sesuai jadwal yang telah ditentukan sesuai dengan standard Operational 
(SOP) dan Maintenance Manual (OMM) dari unit tersebut. 
d. Operasikan unit excavator dengan baik untuk mencegah terjadinya 
kerusakan yang parah akibat dari Human Error. 
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